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A B S T R A K 

Penelitian ini menganalisis kinerja keuangan Bank Mestika selama 
periode 2019-2023 menggunakan tiga indikator utama: Return on Assets 
(ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Interest Margin (NIM). Hasil 
analisis menunjukkan bahwa ROA Bank Mestika meningkat dari tahun 
2019 hingga 2021, namun mengalami penurunan pada 2022-2023, 
meskipun tetap berada di atas ambang batas sehat Bank Indonesia. ROE 
bank juga mencatat tren positif hingga 2021, tetapi menurun pada dua 
tahun terakhir, menunjukkan tantangan dalam mempertahankan 

profitabilitas. NIM relatif stabil di atas 5%, mencerminkan efisiensi pengelolaan aset produktif, meskipun 
terjadi fluktuasi. Penelitian ini merekomendasikan strategi untuk meningkatkan efisiensi operasional, 
diversifikasi produk pembiayaan, pengelolaan risiko pembiayaan bermasalah, serta adopsi teknologi finansial 
guna meningkatkan daya saing bank. Hasil ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi manajemen Bank 
Mestika untuk memperkuat posisi kompetitifnya di industri perbankan syariah. 

A B S T R A C T 

This study analyzes the financial performance of Bank Mestika during the 2019-2023 period using three 
key indicators: Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), and Net Interest Margin (NIM). The 
analysis shows that Bank Mestika's ROA improved from 2019 to 2021 but declined in 2022-2023, remaining 
above Bank Indonesia's healthy threshold. ROE also exhibited a positive trend until 2021 but decreased in 
the last two years, indicating challenges in maintaining profitability. NIM remained relatively stable above 
5%, reflecting the efficiency of productive asset management despite some fluctuations. This study 
recommends strategies to enhance operational efficiency, diversify financing products, manage non-
performing financing risks, and adopt financial technology to improve the bank's competitiveness. These 
findings are expected to provide a foundation for Bank Mestika's management to strengthen its 
competitive position in the Islamic banking industry. 

 

 

Pendahuluan  

Analisis rasio keuangan merupakan alat yang sangat penting dalam mengevaluasi kinerja 
keuangan perusahaan, termasuk lembaga keuangan seperti bank. Rasio keuangan 
memberikan data yang sistematis, yang memungkinkan penilaian terhadap kemampuan 
perusahaan dalam mengelola sumber daya keuangannya dengan efisien (Orniati, 2009). 
Melalui analisis ini, perusahaan dapat memperoleh wawasan mengenai efektivitas dan 
efisiensi dalam pengelolaan aset, ekuitas, serta kemampuannya untuk menghasilkan 
laba secara berkelanjutan. 
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Dalam dunia perbankan, analisis rasio keuangan sangat penting karena bank memiliki 
peran strategis dalam perekonomian. Sebagai lembaga keuangan, bank berfungsi untuk 
menghimpun dana dari masyarakat melalui berbagai produk simpanan dan menyalurkan 
kredit untuk mendukung pertumbuhan ekonomi. Kinerja keuangan yang baik sangat 
diperlukan oleh bank untuk menjaga kepercayaan masyarakat, memastikan stabilitas 
keuangan, dan menjamin keberlanjutan operasionalnya di tengah perubahan pasar yang 
dinamis. Analisis rasio keuangan membantu menilai efektivitas dan efisiensi pengelolaan 
aset serta ekuitas, sehingga menjadi alat yang sangat penting dalam mendukung peran 
bank sebagai pendorong utama perekonomian. 

Tiga indikator utama yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan bank adalah 
Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Interest Margin (NIM). ROA 
mengukur seberapa efektif bank dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan 
laba, sementara ROE menilai sejauh mana ekuitas pemegang saham dapat 
menghasilkan keuntungan. ROE menjadi indikator yang sangat penting bagi investor 
untuk menilai profitabilitas investasi mereka dan menunjukkan kemampuan bank dalam 
mengelola ekuitas dengan efisien. Sedangkan NIM mengukur kemampuan bank dalam 
menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aset produktifnya, yang mencerminkan 
efisiensi bank dalam mengelola pendapatan bunga dibandingkan dengan biaya dana 
(Saragih, 2023). 

Dengan menganalisis ketiga rasio ini, bank dapat memperoleh gambaran yang lebih 
lengkap tentang kinerjanya. ROA memberikan pandangan tentang seberapa efisien aset 
digunakan untuk menciptakan laba, ROE menunjukkan seberapa baik ekuitas dikelola 
untuk menghasilkan keuntungan, dan NIM menunjukkan kemampuan bank dalam 
memperoleh pendapatan bunga bersih yang optimal. Ketiga rasio ini memungkinkan 
perusahaan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan operasionalnya, 
merumuskan strategi yang lebih baik, serta membuat keputusan manajerial yang lebih 
tepat untuk meningkatkan efisiensi dan profitabilitas di masa depan. 

Bagi Bank Mestika, sebagai salah satu bank terkemuka di Indonesia, analisis ini 
menjadi semakin relevan mengingat berbagai dinamika keuangan yang terjadi selama 
periode 2019-2023. Selama periode tersebut, sektor perbankan menunjukkan 
pertumbuhan yang signifikan, didorong oleh kebijakan pemerintah dan meningkatnya 
permintaan masyarakat terhadap layanan perbankan. Analisis kinerja keuangan Bank 
Mestika menggunakan rasio ROA, ROE dan NIM memberikan wawasan yang lebih 
mendalam mengenai efektivitas pengelolaan keuangan bank dalam menghadapi 
tantangan dan peluang yang ada di industri. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Bank Mestika melalui 
pendekatan deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
laporan keuangan resmi Bank Mestika selama periode 2019-2023, yang mencakup 
informasi tentang total aset, total ekuitas, dan laba bersih setiap tahunnya. Data 
tersebut kemudian diolah untuk menghitung rasio ROA, ROE dan NIM, yang akan 
dianalisis tahunan untuk mengidentifikasi tren, fluktuasi, serta faktor-faktor yang 
memengaruhi perubahan kinerja keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran komprehensif tentang profitabilitas dan efisiensi pengelolaan 
keuangan Bank Mestika selama lima tahun terakhir. Selain itu, hasil dari penelitian ini 
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juga diharapkan dapat menjadi dasar bagi manajemen untuk meningkatkan efisiensi 
operasional, memperkuat profitabilitas, dan memperkokoh posisi kompetitif bank di 
industri perbankan.(Toriquddin, 2015) 

Pembahasan  

Return on Assets (ROA) adalah salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari total aset yang 
dimilikinya. ROA sering dianggap sebagai indikator efisiensi operasional karena 
menunjukkan sejauh mana perusahaan memanfaatkan asetnya untuk menciptakan 
keuntungan. Rasio ini penting untuk menilai kinerja manajemen dalam mengelola 
sumber daya yang tersedia, terutama dalam industri seperti perbankan, di mana aset 
merupakan komponen utama dalam operasional bisnis. ROA tidak hanya membantu 
manajemen untuk mengevaluasi efisiensi pengelolaan aset, tetapi juga membantu 
investor dalam menilai apakah perusahaan mampu menghasilkan kuntungan dari 
investasi asetnya. Berikut ini rumus dari ROA: 

𝑅𝑂𝐴: 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

Nilai ROA yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan atau bank mampu mengelola 
asetnya dengan baik untuk menghasilkan keuntungan. Sebaliknya, nilai ROA yang 
rendah mengindikasikan bahwa perusahaan kurang efisien dalam menggunakan 
asetnya untuk menghasilkan laba (Ristiani & Santoso, 2018). 

Return on Equity (ROE) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 
tingkat pengembalian keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan berdasarkan 
ekuitas yang dimiliki pemegang saham. ROE menunjukkan seberapa efektif perusahaan 
menggunakan modal yang diinvestasikan oleh pemegang saham untuk menciptakan 
laba. Dengan kata lain, rasio ini mencerminkan tingkat profitabilitas perusahaan 
terhadap investasi ekuitas yang dimilikinya. ROE menjadi indikator penting, terutama 
bagi investor, untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu memberikan imbal hasil 
dari modal yang telah mereka tanamkan. Rasio ini juga membantu manajemen untuk 
mengevaluasi strategi bisnis dalam meningkatkan profitabilitas. Berikut ini rumus dari 
ROE: 

𝑅𝑂𝐸: 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

Nilai ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola modal 
sendiri dengan efektif untuk menghasilkan laba (Istia, 2020). Sebaliknya, nilai ROE yang 
rendah mengindikasikan bahwa perusahaan kurang efisien dalam memanfaatkan 
ekuitas untuk menciptakan keuntungan, yang dapat menjadi perhatian bagi pemegang 
saham. 

Net Interest Margin (NIM) adalah salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk 
mengukur efisiensi bank dalam menghasilkan pendapatan bersih dari kegiatan 
pembiayaan dan pengelolaan aset produktifnya. Rasio ini mencerminkan seberapa baik 
bank memanfaatkan aset produktif, seperti kredit yang diberikan atau surat berharga, 
untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. Dengan kata lain, NIM menunjukkan 
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kemampuan bank dalam mengelola aset produktif untuk memberikan hasil optimal bagi 
pemegang saham dan pemangku kepentingan. 

NIM menjadi indikator penting dalam industri perbankan karena dapat mencerminkan 
tingkat efisiensi operasional dan profitabilitas dari aktivitas inti bank, yaitu intermediasi 
keuangan. Rasio ini juga digunakan oleh manajemen untuk menilai kinerja pengelolaan 
aset produktif serta mengevaluasi strategi dalam meningkatkan pendapatan bunga 
bersih. 

𝑁𝐼𝑀: 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎
× 100% 

Nilai Net Interest Margin (NIM) yang tinggi menunjukkan bahwa bank mampu 
mengelola aset produktifnya dengan efektif untuk menghasilkan pendapatan bunga 
bersih (Lestari et al., 2022). Hal ini mencerminkan efisiensi yang baik dalam aktivitas inti 
perbankan, yaitu intermediasi keuangan. Sebaliknya, nilai NIM yang rendah 
mengindikasikan bahwa bank kurang efisien dalam memanfaatkan aset produktifnya, 
seperti kredit yang diberikan dan investasi pada surat berharga, untuk menciptakan 
pendapatan bunga bersih. Kondisi ini dapat menjadi perhatian bagi manajemen karena 
menunjukkan adanya potensi pengelolaan aset yang kurang optimal atau 
ketidakseimbangan antara pendapatan bunga dan biaya bunga yang harus ditanggung. 

 

Analisis Rasio Return On Assets pada Bank Mestika tahun 2019-2023 

Gambar 1. Rasio Bank Mestika 2022-2023

 

Gambar 1. Gambar ditulis Oleh Penulis 

Gambar 2. Rasio ROA Bank Mestika 2019-2021 
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Gambar 2. Gambar ditulis Oleh Penulis 

Tabel 1. Rasio Return On Assets Bank Mestika Tahun 2019-2023 

Bank Mestika 2019 2020 2021 2022 2023 

Return On Assets 2,72% 3,17% 4,31% 3,97% 3,26% 

Sumber: Penulis 

ROA Bank Mestika mengalami peningkatan signifikan dari 2,72% (2019) menjadi 4,31% 
(2021). Peningkatan ini menunjukkan adanya efisiensi operasional dan peningkatan 
profitabilitas bank selama tiga tahun pertama. Hal ini kemungkinan didukung oleh 
strategi manajemen dalam mengelola aset untuk menghasilkan pendapatan yang lebih 
tinggi, serta adaptasi terhadap kondisi pasar yang menantang akibat pandemi COVID-19 
pada 2020. Namun, Setelah mencapai puncak sebesar 4,31% pada 2021, ROA mulai 
menurun pada 2022 (3,97%) dan terus turun hingga 3,26% pada 2023. Penurunan ini 
menunjukkan bahwa efisiensi pengelolaan aset mulai melemah. Faktor yang mungkin 
memengaruhi adalah penurunan pendapatan operasional, peningkatan beban 
operasional, atau penurunan kualitas aset yang dikelola. 

Berdasarkan standar Bank Indonesia, nilai ROA yang ideal bagi bank adalah di atas 1,5%. 
Dari data di atas, Bank Mestika menunjukkan performa yang cukup baik dalam hal ROA. 
Pada tahun 2021, ROA mencapai 4,31%, yang jauh di atas ambang batas ideal. 
Peningkatan ini dapat disebabkan oleh pertumbuhan laba bersih yang signifikan 
dibandingkan total aset. Kemungkinan besar, Bank Mestika mampu meningkatkan 
pendapatan dari pembiayaan syariah dan instrumen keuangan lainnya, sembari menjaga 
beban operasional tetap terkendali. Namun, penurunan pada tahun 2022 dan 2023 
menunjukkan adanya tantangan yang perlu diatasi untuk menjaga kesehatan keuangan. 
Penurunan ROA ini dapat disebabkan oleh peningkatan beban operasional yang tidak 
diimbangi oleh pertumbuhan laba bersih. Selain itu, faktor eksternal seperti persaingan 
di industri perbankan syariah, serta dampak lanjutan dari pandemi, juga dapat 
memengaruhi kemampuan bank dalam memanfaatkan asetnya secara optimal.  



Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ): 2025, 3(1), 476-486   eISSN: 3024-8140 

481 
 

Bank perlu secara menyeluruh mengevaluasi struktur biaya operasionalnya guna 
memastikan pengelolaan aset berjalan dengan efisien dan mendukung profitabilitas 
yang berkelanjutan. Langkah ini melibatkan identifikasi komponen biaya yang kurang 
produktif, optimalisasi penggunaan sumber daya, serta penerapan teknologi untuk 
meningkatkan efisiensi proses kerja. Selain itu, diversifikasi pendapatan harus menjadi 
prioritas strategis dengan mengembangkan produk pembiayaan syariah yang lebih 
inovatif, seperti pembiayaan berbasis teknologi digital atau pembiayaan sektor hijau, 
serta memperluas portofolio investasi pada instrumen keuangan syariah yang memiliki 
potensi imbal hasil kompetitif. Tak kalah penting, peningkatan kualitas aset harus 
diwujudkan melalui seleksi pembiayaan yang lebih ketat dan berbasis risiko untuk 
meminimalkan pembiayaan bermasalah (Non-Performing Financing/NPF), yang dapat 
mengancam stabilitas keuangan dan menggerus laba bersih. Dengan langkah-langkah 
ini, bank dapat memperkuat fondasi keuangannya sekaligus meningkatkan daya saing 
di industri perbankan syariah. 

Analisis Rasio Return On Equity Bank Mestika tahun 2019-2023 

Gambar 3. Rasio ROE Bank Mestika 2022-2023 

 

Gambar 3. Gambar ditulis Oleh Penulis 

Gambar 4. Rasio ROE Bank Mestika 2019-2021 
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Gambar 4. Gambar ditulis Oleh Penulis 

Tabel 2. Rasio Return On Equity Bank Mestika Tahun 2019-2023 

Bank Mestika 2019 2020 2021 2022 2023 

Return On Assets 7,50% 9,35% 12,50% 12,11% 8,76% 

Sumber: Penulis 

 ROE Bank Mestika meningkat signifikan dari 7,50% (2019) menjadi 12,50% (2021). 
Peningkatan ini mencerminkan kemampuan bank dalam mengelola modal pemegang 
saham untuk menghasilkan laba bersih yang tinggi. Tren positif ini kemungkinan 
disebabkan oleh peningkatan laba bersih yang lebih cepat dibandingkan dengan 
pertumbuhan ekuitas, dan efisiensi operasional yang lebih baik dalam memanfaatkan 
modal untuk ekspansi bisnis atau pengelolaan risiko kredit. Namun, ROE menurun dari 
12,50% (2021) menjadi 12,11% (2022) dan terus menurun ke 8,76% pada 2023. Penurunan 
ini dapat menjadi indikasi adanya tantangan dalam mempertahankan profitabilitas, 
seperti penurunan laba bersih atau peningkatan ekuitas tanpa diiringi dengan 
peningkatan pendapatan yang signifikan. 

 Berdasarkan standar industri, nilai ROE yang sehat untuk bank biasanya berada di 
atas 15%. Dari data tersebut, ROE Bank Mestika berada di bawah standar sehat pada 2019 
sampai 2023. Namun, bank mencapai performa baik pada 2021 dengan ROE 12,50%, yang 
menunjukkan kinerja sangat baik dalam mengelola modal. Hal ini disebabkan karena 
pertumbuhan laba bersih yang signifikan dibandingkan dengan peningkatan ekuitas, 
kemudian peningkatan efisiensi operasional yang memungkinkan bank memanfaatkan 
modal secara maksimal untuk menghasilkan keuntungan. Meski demikian, penurunan 
signifikan pada 2023 menjadi perhatian yang perlu diatasi untuk menjaga kesehatan 
keuangan. Penurunan laba bersih akibat tantangan eksternal seperti kondisi ekonomi 
makro yang tidak stabil, peningkatan biaya operasional, atau penurunan pendapatan 
dari pembiayaan syariah, kemudian peningkatan modal yang tidak diiringi dengan 
pertumbuhan laba bersih yang proporsional.  

 Bank perlu mengoptimalkan manajemen ekuitas dengan memastikan bahwa 
peningkatan ekuitas, baik yang berasal dari laba ditahan maupun penambahan modal 
baru, mampu mendorong pertumbuhan laba yang sejalan. Untuk mencapai hal ini, 
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diversifikasi portofolio pembiayaan dan investasi pada sektor-sektor yang memiliki 
potensi keuntungan tinggi perlu dilakukan secara strategis, sambil tetap 
memperhatikan aspek risiko. Selain itu, efisiensi operasional harus menjadi prioritas, 
misalnya melalui pengendalian biaya pemasaran, optimalisasi proses kerja, serta 
pengelolaan risiko kredit yang lebih cermat, sehingga beban operasional dapat 
diminimalkan dan laba bersih meningkat, yang pada akhirnya akan berdampak positif 
pada ROE. Bank juga harus fokus pada peningkatan kualitas kredit dengan 
mengutamakan penyaluran pembiayaan pada sektor-sektor dengan risiko rendah, guna 
mengurangi tingkat pembiayaan bermasalah (NPF) yang dapat menggerus 
profitabilitas. Lebih jauh, strategi investasi jangka panjang yang seimbang harus 
dirancang untuk memastikan pengelolaan risiko yang optimal sambil menciptakan 
pertumbuhan laba yang stabil, sehingga daya saing bank dalam industri perbankan 
syariah dapat terus meningkat secara berkelanjutan. 

Analisis Net Interest Margin Bank Mestika tahun 2019-2023 

Gambar 5. Rasio NIM Bank Mestika 2022-2023 

 

Gambar 5. Gambar ditulis Oleh Penulis 

Gambar 6. Rasio NIM Bank Mestika 2019-2021 

 

Gambar 6. Gambar ditulis Oleh Penulis 
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Tabel 3. Net Interest Margin Bank MestikaTahun 2019-2023 

Bank Mestika 2019 2020 2021 2022 2023 

Net Interest Margin 6,45% 6,66% 6,54% 6,62
% 

6,38% 

Sumber: Penulis 

Net Interest Margin (NIM) Bank Mestika pada 2019 berada di angka 6,45%, namun 
mengalami fluktuasi dan mengalami peningkatan sebesar 6,66% (2020) dan menurun 
lagi sebesar 6,54% pada 2021. Penurunan ini mencerminkan adanya tantangan dalam 
menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aset produktif, yang kemungkinan 
disebabkan oleh penurunan margin bunga atau peningkatan biaya bunga. Meski 
demikian, pada 2022, NIM kembali meningkat menjadi 6,62% dan turun lagi pada tahun 
2023 sebesar 6,38%. Tren peningkatan ini menunjukkan perbaikan efisiensi dalam 
pengelolaan aset produktif, seperti kredit dan investasi, yang berhasil memberikan hasil 
yang lebih optimal. 

Berdasarkan Standar industri, NIM yang sehat untuk bank syariah biasanya berada di 
atas 5%, sehingga kinerja Bank Mestika dalam periode ini tergolong stabil dan cukup 
baik. Namun, penurunan pada 2021 dan 2023 perlu menjadi perhatian, karena 
menunjukkan bahwa bank menghadapi tantangan dalam mempertahankan efisiensi 
pengelolaan aset produktifnya selama periode tersebut. 

Peningkatan NIM pada 2022 menunjukkan langkah-langkah perbaikan yang dilakukan 
bank, seperti optimalisasi penetapan harga pembiayaan dan penghimpunan dana, atau 
diversifikasi aset produktif dengan fokus pada sektor-sektor dengan margin bunga yang 
lebih tinggi. Meski tren NIM secara keseluruhan positif, bank tetap perlu memperkuat 
strategi untuk menjaga stabilitas dan meningkatkan efisiensi jangka panjang.  

 Bank perlu mengoptimalkan pengelolaan aset produktif untuk memastikan bahwa 
peningkatan aset, baik dari penyaluran pembiayaan maupun investasi baru, mampu 
menghasilkan pendapatan bunga bersih yang sejalan. Untuk mencapai hal ini, 
diversifikasi portofolio aset produktif perlu dilakukan secara strategis dengan fokus 
pada sektor-sektor yang menawarkan margin bunga tinggi, namun tetap 
memperhatikan aspek risiko. Selain itu, efisiensi operasional harus menjadi prioritas 
utama, seperti melalui pengendalian biaya operasional, peningkatan efektivitas proses 
kerja, serta pengelolaan risiko kredit yang lebih terukur. Hal ini penting untuk 
meminimalkan beban operasional, meningkatkan pendapatan bunga bersih, dan pada 
akhirnya berdampak positif pada NIM. (Ristiani & Santoso, 2018) 

Bank juga harus memperhatikan kualitas aset produktif dengan memastikan 
penyaluran pembiayaan pada sektor-sektor dengan risiko rendah, guna mengurangi 
tingkat pembiayaan bermasalah (NPF). Tingginya NPF dapat menggerus pendapatan 
bunga bersih dan mengurangi efisiensi pengelolaan aset produktif. Oleh karena itu, 
strategi pengelolaan risiko kredit yang cermat sangat diperlukan untuk menjaga 
stabilitas pendapatan bank. Bank juga perlu merancang strategi investasi jangka 
panjang yang seimbang, dengan fokus pada aset-aset yang memiliki potensi 
memberikan pendapatan bunga stabil dan berkelanjutan. Hal ini akan memastikan 
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pengelolaan risiko yang optimal sambil menciptakan pertumbuhan pendapatan bersih 
yang konsisten. Dengan langkah-langkah ini, daya saing bank dalam industri perbankan 
dapat terus meningkat, sementara NIM tetap terjaga pada kategori yang sehat, 
mencerminkan efisiensi dan profitabilitas yang optimal.(Qurba et al., 2022) 

Kesimpulan dan Saran  

Bank Mestika menunjukkan performa keuangan yang cukup baik berdasarkan 
analisis rasio Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Interest Margin 
(NIM) selama periode 2019-2023. ROA bank meningkat dari 2,72% (2019) menjadi 4,31% 
(2021), tetapi mengalami penurunan pada 2022 (3,97%) dan 2023 (3,26%), menunjukkan 
efisiensi operasional yang melemah. Meski demikian, nilai ROA tetap berada di atas 
standar sehat Bank Indonesia. ROE juga meningkat dari 7,50% (2019) menjadi 12,50% 
(2021), namun menurun pada 2022 (12,11%) dan 2023 (8,76%), yang menunjukkan 
tantangan dalam mempertahankan profitabilitas. Sementara itu, NIM bank relatif stabil 
di atas 5%, sesuai standar industri, meskipun fluktuasi terjadi dengan penurunan pada 
2023 (6,38%).  

Untuk meningkatkan kinerja keuangan, Bank Mestika perlu fokus pada 
optimalisasi biaya operasional, diversifikasi produk pembiayaan berbasis teknologi 
digital atau sektor hijau, dan peningkatan kualitas aset untuk menjaga efisiensi serta 
profitabilitas. Pengelolaan risiko pembiayaan bermasalah (NPF) juga penting untuk 
menjaga stabilitas keuangan, didukung oleh adopsi teknologi finansial yang lebih 
intensif untuk meningkatkan daya saing. Penelitian lebih lanjut dapat 
mempertimbangkan variabel seperti BOPO, NPF, atau pengaruh digitalisasi, serta 
membandingkan kinerja dengan bank syariah lainnya untuk memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif. Dengan strategi tersebut, Bank Mestika dapat memperkuat 
posisinya di industri perbankan syariah. 
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